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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

DAFTAR TERJEMAH 

No BAB Kutipan Hal Terjemahan 

 

1 

 

1 

 

Q.S. Surat Al Baqarah ayat 143. 

 

 

2 

 

“Dan demikian pula Kami telah 

menjadikan kamu (umat Islam) ”umat 

pertengahan” agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu. Kami tidak 

menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu 

(berkiblat) kepadanya melainkan agar 

Kami mengetahui siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang 

berbalik ke belakang. Sungguh, 

(pemindahan kiblat) itu sangat berat, 

kecuali bagi orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha 

Penyayang kepada manusia.” 

 
 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

Qs. Al- Kaffirun ayat 7 

 

 

11 

 

Untuk kalianlah agama kalian dan 

untukkulah agamaku” 

 

 

3 

 

Qs. Al-Fatihah ayat  6 

 

 

14 

 

Tunjukilah kami jalan yang lurus. 

 

4 

 

Qs. Al-Kafirun ayat 1-6 

 

 

20 

 

"Hai orang kafir. (1) Aku tidak akan 

menyembah apa (Tuhan) yang kamu 

sembah. (2) Dan kamu bukan 

penyembah apa (Tuhan) yang aku 

sembah. (3) Dan aku tidak akan 

pernah menjadi penyembah apa 

(Tuhan) yang kamu sembah. (4) Dan 

kamu tidak pernah (pula) menjadi 

penyembah apa (Tuhan) yang aku 

sembah. (5) Untukmu agamamu 

(dirimu) dan untukku agamaku 

(diriku) (6)". 
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LAMPIRAN II 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Teknik 

pengumpulan 

data 

Sumber Data Fokus 

Observasi Guru Proses pembelajaran (pembukaan,inti, dan 

Penutup) 

  

Anak Proses berlangsungnya interaksi anak Ketika 

dengan teman dan guru  

 

Wawancara 

Kepala sekolah Identitas sekolah  

Guru Perencanaan pembelajaran moderasi beragama 

Pelaksanaan pembelajaran moderasi beragama 

Evaluasi pembelajaran moderasi beragama 

Dokumentasi Guru RPP, dokumen evaluasi dan dokumentasi 

kegiatan pembelajaran (foto) 
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LAMPIRAN III 

CATATAN LAPANGAN 

OBSERVASI/ PENGAMATAN KELOMPOK TK B 

CATATAN DESKRIPTIF HASIL OBSERVASI 

Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Februari 2025 

Tempat : TK Kemala Bhanyangkari 03 Banjarbaru 

Waktu  : 08.00- Selesai WITA 

Sumber Data : Guru dan Anak  

Catatan deskriptif  

Pada hari Kamis, 20 Februari 2025 peneliti melakukan riset di TK Kemala 

Bhayangkari Banjarbaru yang beralamat di Jalan A.Yani Km. 31. Guru- guru di 

sekolah tersebut menyambut kedatangan anak-anak di depan kantor atau terkadang 

di depan kelas. Anak- anak kemudian menghampiri guru untuk bersalaman. Ketika 

jam menunjukkan pukul 08.00, kegiatan penguatan nilai moderasi beragama yang 

diselipkan ketika anak-anak mulai bersiap memasuki ruangan masing-masing 

sesuai dengan agama mereka untuk melakukan kegiatan pagi, yaitu berdoa 

(CLPKB1.1). 

Anak-anak yang beragama Islam biasanya melakukan doa bersama di luar 

ruangan dipimpin oleh guru yang juga beragama Islam. Kegiatan tersebut meliputi 

pembacaan sholawat, asmaul husna, menyanyikan lagu-lagu Islam, serta doa untuk 

orang tua. Sementara itu, anak-anak yang beragama Kristen melaksanakan kegiatan 

doa di dalam ruang kelas B2, yang dipimpin oleh Ibu Y seorang guru beragama 

Kristen. Kegiatan mereka meliputi doa bersama, menyanyi, serta penyampaian 

penjelasan singkat oleh Ibu Y mengenai sikap yang baik dan mengingatkan tentang 

cara berdoa Ketika di kelas. Setiap hari Kamis, anak-anak yang beragama Nasrani 

juga melakukan kegiatan sumbangan setelah selesai berdoa (CLPKB1.2). 

Pukul 08. WITA, anak-anak kembali ke kelas masing-masing untuk 
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 melakukan kegiatan pembuka yang dipimpin oleh Ibu B selaku guru kelas B1. 

Pelaksanaan dimulai dengan pembukaan terlebih dahulu. 

Guru  : “Selamat pagi, anak-anak. “ 

Peserta didik : “Selamat pagi, Ibu Guru.” 

Guru  : “Sebelum kita memulai kegiatan, Ibu ingin bertanya terlebih 

                          Dahulu. Untuk yang beragama Islam, apakah sudah berdoa.”? 

Peserta didik : “Sudah, Bu.” 

Guru  : “Untuk yang beragama Kristen, apakah sudah berdoa juga.”? 

Peserta didik : “Sudah, Bu.” 

Guru  : “Baiklah, anak-anak Ibu sudah berdoa ya. Tadi yang beragama 

                          Islam berdoa di luar, dan yang beragama Kristen bersama Ibu  

                          Y. nah, untuk yang beragama Hindu G tadi kamu sedang apa  

                          saat teman-temanmu berdoa.”? 

Peserta didik : “Bermain, Bu Bersama Ibu T.” (CLPKB1.3). 

Setelah kegiatan pembuka, guru menjelaskan tema pembelajaran tentang 

air, dimulai dengan penjelasan mengenai asal mula hujan. Anak-anak 

memperhatikan guru dengan tertib. Selanjutnya ibu guru meminta mereka untuk 

mengambil alat tulis di rak masing-masing untuk menuliskan kata Air dan Hujan di 

buku tulis mereka. Dalam penjelasan tersebut Ibu B juga menyisipkan penguatan 

nilai moderasi beragama yaitu dengan mengajarkan sikap sopan santun. Kegiatan 

ini berlangsung hingga pukul 09.30 WITA. Setelah itu, anak-anak memasuki waktu 

istirahat. Interaksi antar sesama anak terlihat baik mereka saling mengobrol dan 

bermain bersama dengan suasana yang penuh keceriaan dan kegembiraan 

(CLPKB1.4). 

Pada pukul 10.00 WITA, anak-anak melaksanakan kegiatan makan 

bersama. Sebelum makan, mereka antri untuk mencuci tangan dan mengambil tas 

masing-masing, kemudian duduk kembali. Saat waktu makan, seorang anak 

beragama Kristen mengucapkan,”Aku sudah berdoa,” lalu anak yang beragama 

Islam juga menyampaikan hal yang sama. Ibu B kemudian meminta anak yang 

beragama Hindu untuk berdoa secara mandiri sesuai keyakinannya. Anak-anak 

menikmati makan siang mereka dengan lahap(CLPKB1.5). 
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Setelah selesai makan, mereka berdoa selesai makan. Ibu B meminta anak 

yang beragama Islam untuk memimpin doa terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan 

oleh anak yang beragama Kristen, dan terakhir anak yang beragama Hindu. Setelah 

semua selesai berdoa, mereka bersama-sama membaca doa pulang. Sebelum 

berdoa, Ibu B mengingatkan anak-anak mengenai posisi tangan saat berdoa sesuai 

dengan ajaran agama masing-masing. Anak-anak kemudian berbaris dengan rapi, 

bersalaman dengan guru, lalu menunggu di depan kelas atau bermain di taman 

bermain hingga dijemput oleh orang tua mereka(CLPKB1.6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 

 

CATATAN DESKRIPTIF HASIL OBSERVASI 

Hari/ Tanggal : Jumat, 21 Februari 2025 

Tempat : TK Kemala Bhanyangkari 03 Banjarbaru 

Waktu  : 08.00- Selesai WITA 

Sumber Data : Guru dan Anak  

Catatan deskriptif 

Pada hari Jumat, 21 Februari 2025, peneliti riset di TK Kemala Bhayangkari 

03 Banjarbaru. Pukul 08.00 WITA, guru-guru menyambut kedatangan anak-anak 

di depan kantor atau di depan kelas. Anak-anak menghampiri guru untuk 

bersalaman masuk ke lingkungan sekolah. Anak-anak kemudian berkumpul di 

lapangan untuk melakukan kegiatan senam pagi. Mereka berbaris sesuai dengan 

kelas masing-masing dan mengikuti gerakan senam dengan antusias. Setelah itu, 

kegiatan dilanjutkan dengan jalan santai mengelilingi asrama Brimob. Selama 

kegiatan ini, anak-anak tampak senang dan bersemangat (CLPKB3.1). 

Pada pukul 09.00 WITA, anak-anak berkumpul di meja masing-masing 

untuk melakukan kegiatan berdoa sebelum memulai pembelajaran. Dalam  kegiatan 

ini terselip penguatan nilai moderasi beragama. Ibu guru B3 meminta anak-anak 

yang beragama Islam untuk berdoa terlebih dahulu dengan membaca doa sebelum 

belajar dan surah Al- Fatihah yang dibimbing oleh Ibu N. sementara itu, anak-anak 

yang beragama Kristen bergiliran memanjatkan doa sesuai kepercayaan masing-

masing (CLPKB3.2). 

Kegiatan inti pun dimulai. Ibu N mengawali dengan mengulas Kembali 

materi yang telah dipelajari pada hari sebelumnya. Anak-anak terlihat antusias dan 

aktif dalam menceritakan ulang apa yang telah mereka pelajari. Selanjutnya anak-

anak melanjutkan ke kegiatan pembelajaran yaitu menggambar bebas. Ibu N 

mengajak anak-anak berdialog ringan mengenai ibadah yang mereka lakukan 

sehari-hari. Anak-anak pun saling mendengarkan dan menghargai cerita satu sama 

lain. Terlihat bahwa anak-anak mulai memahami pentingnya saling menghargai dan 

hidup berdampingan dalam perbedaan(CLPKB3.3). 
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Pukul 09.30 WITA, setelah menyelesaikan tugas masing-masing, anak-anak 

diberi waktu untuk bermain. Mereka dipersilahkan memilih mainan sesuai dengan 

keinginan, namun tetap mengikuti aturan yang berlaku, seperti harus berbagi dan 

tidak diperbolehkan memilih-milih teman dalam bermain. Setelah waktu bermain 

selesai, anak-anak bersama-sama membereskan mainan yang telah digunakan. 

Selanjutnya mereka mencuci tangan sebagai persiapan untuk makan bersama. 

Setelah makan, masing-masing anak membereskan tas mereka.anak yang beragama 

Islam kemudian memanjatkan doa setelah makan, sementara anak-anak yang 

beragama Kristen duduk dengan tenang dan memperhatikan teman-teman mereka 

sedang berdoa (CLPKB3.4). 

Pada pukul 10.00 WITA, anak-anak melaksanakan doa pulang secara 

bersama-sama, dengan posisi tangan yang disesuaikan menurut agama masing-

masing setelah itu, mereka berbaris dengan rapi, bersalaman dengan guru, lalu 

menunggu di depan kelas atau bermain di taman bermain hingga dijemput oleh 

orang tua mereka (CLPKB3.5). 
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CATATAN DESKRIPTIF HASIL OBSERVASI 

Hari/ Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025 

Tempat : TK Kemala Bhanyangkari 03 Banjarbaru 

Waktu  : 08.00- Selesai WITA 

Sumber Data : Guru dan Anak  

Catatan deskriptif 

Pada hari Selasa, tanggal 25 Februari 2025, peneliti melakukan kegiatan 

observasi di TK Kemala Bhayangkari 03 Banjarbaru. Pada pukul 08.00 WITA, 

guru-guru tampak menyambut kedatangan anak-anak di depan kantor dan di depan 

kelas. Anak-anak yang datang menghampiri guru untuk bersalaman sebagai tanda 

memasuki lingkungan sekolah. Setelah bersalaman, anak-anak meletakkan tas 

mereka di rak yang telah disediakan di depan kelas. Kemudian, mereka melanjutkan 

aktivitas dengan bermain bersama teman-teman. Beberapa anak terlihat bermain di 

taman bermain, sementara yang lainnya tampak berlari-lari bersama teman di 

halaman sekolah (CLPKB2.1). 

Seluruh anak-anak berkumpul di halaman sekolah. Mereka berbaris dengan 

rapi sesuai kelas masing-masing. Ibu kepala sekolah menyapa para siswa dengan 

ramah dan menanyakan kabar mereka. Setelah itu Ibu S memberikan penjelasan 

mengenai kegiatan hari ini, yaitu kegiatan puncak tema bertajuk “Panen Sayur 

Hidroponik”, di mana anak-anak akan memanen sayur selada yang telah mereka 

tanam sebelumnya (CLPKB2.2). 

Setelah pengarahan selesai, anak-anak bersama guru-guru berjalan menuju 

kebun hidroponik yang berada di area belakang sekolah. Untuk mencapai lokasi 

kebun, anak-anak dan guru harus melewati area asrama Brimob. Sepanjang 

perjalanan, anak-anak tetap berjalan tertib dalam barisan sambil bernyanyi bersama, 

menciptakan suasana yang penuh kecerian (CLPKB2.3). 

Setibanya di kebun hidroponik, anak-anak Kembali membentuk barisan dan 

menunggu giliran untuk memanen. Kegiatan panen diawali oleh kelas B1. Sebelum 

anak-anak memetik sayur guru kelas B1 memberikan penjelasan singkat mengenai 
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cara memanen yang benar agar tanaman tidak rusak dan tetap bisa dikembangkan 

kembali. Masing-masing anak diberi kesempatan untuk memetik satu atau dua 

batang sayur selada yang sudah siap panen. Mereka tampak bangga dan bahagia 

bisa membawa hasil tanam sendiri. Guru juga membantu anak-anak dalam proses 

pemetikan dan membimbing mereka agar tetap berhati-hati. Anak-anak  mengikuti 

instruksi dengan baik. Setelah kelas B1 selesai, kegiatan dilanjutkan oleh B2, dan 

terakhir kelas B3 (CLPKB2.4). 

 pada pukul 09.00 WITA, kegiatan panen selesai dilaksanakan. Anak-anak 

kembali ke sekolah dengan membawa hasil panen masing-masing. Setibanya di 

sekolah mereka meletakkan hasil panen di meja atau tempat yang telah disediakan. 

Sebelum memasuki kelas, anak-anak diajak untuk mencuci tangan terlebih dahulu 

di tempat cuci tangan yang tersedia. Setelah mencuci tangan, anak-anak masuk ke 

dalam kelas, mengambil tas, lalu duduk di meja masing-masing untuk bersiap 

makan bersama. Ibu Y menyapa anak-anak dan memimpin doa sebelum makan. 

Anak-anak Islam terlebih dahulu memimpin doa, yang diikuti secara spontan oleh 

beberapa anak Kristen yang turut berdoa dengan diam-diam. Kemudian anak-anak 

Kristen diberikan kesempatan untuk berdoa sesuai dengan ajaran agama mereka. 

Dalam kegiatan ini terselip penguatan nilai moderasi beragama yang diajarkan 

dalam lingkungan sekolah (CLPKB2.5). 

Selesai makan bersama, anak-anak Kembali berkumpul untuk melakukan 

kegiatan penutup. Pada pukul 09.30 WITA, Ibu Y mengadakan sesi recalling  

sesuai kegiatan hari ini. Ia mengajak anak-anak berdiskusi tentang pengalaman 

mereka memanen sayuran, apa yang mereka rasakan dan apa yang mereka pelajari. 

Anak-anak pun menjawab dengan antusias dan berbagi cerita mereka (CLPKB2.6). 

Setelah selesai sesi tanya jawab selesai, Ibu Y mengajak anak-anak untuk 

berdoa sebelum pulang berikut kutipan dialognya: 

Guru  : “Ayo anak-anak, kita berdoa bersama-sama. Doa sebelum  

                           Pulang.”  

Peserta didik : “Bismillahirrahmanirrahim. Adik, Kakak, ibu, Ayah, Ibu 

                            guru dan teman-teman semua dalam perjalanan menuju  

                             rumah. Aamiin. 

Guru  : “Terima kasih kepada anak-anak atas partisipasinya hari ini 

                            Kita bertemu lagi hari apa?”  

Peserta didik : “Senin, Bu guru.” 

Guru  : “Betul. Karena orang tua kalian sudah menjemput, mari kita  

                            Ucapkan salam.” 
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Peserta didik : “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 

Saat mengucapkan salam ada beberapa anak Kristen yang mengikutinya. 

Setelah berdoa Ibu Y memangil anak-anak satu per satu untuk bersalaman dengan 

teman-teman dan guru. Setelah itu mereka menunggu di depan kelas sampai 

dijemput oleh orang tua masing-masing (CLPKB2.7). 
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CATATAN DESKRIPTIF HASIL OBSERVASI 

Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Maret 2025 

Tempat : TK Kemala Bhanyangkari 03 Banjarbaru 

Waktu  : 08.00- Selesai WITA 

Sumber Data : Guru dan Anak  

Catatan deskriptif 

Pada hari Kamis, 13 Maret 2025, peneliti melakukan riset di TK Kemala 

Bhayangkari 03 Banjarbaru. Saat itu, pukul 08.00 WITA, anak-anak bersiap untuk 

melaksanakan kegiatan keagamaan. Biasanya, kegiatan ini dilakukan di halaman 

sekolah bagi anak-anak yang beragama Islam. Namun, karena pada saat itu turun 

hujan, kegiatan dilaksanakan di dalam kelas. Tanpa perlu diperintahkan, anak-anak 

yang beragama Islam, Kristen, dan Budha sudah memahami kelas mana yang harus 

mereka masuki. Kegiatan keagamaan pun dimulai. Anak-anak yang beragama 

Islam dipimpin oleh beberapa guru dalam kegiatan tersebut, dengan menggunakan 

media Youtube dan speaker sebagai alat bantu (CLPKB1.1). 

Anak-anak mulai membaca surah Al-Fatihah, Al-Ikhlas,Al-Falaq, dan An-

Naas secara bersama-sama dibimbing oleh beberapa ibu guru. Selanjutnya mereka 

membaca doa sebelum belajar, bersholawat, menyanyikan lagu-lagu islami, 

melafalkan asmaul husna, dan lain sebagainya, yang diputar melalui speaker dan 

diikuti anak-anak dengan lancar,tetapi ada terdapat anak yang tidak mengikuti. 

Sebagai penutup, mereka membaca doa untuk kedua orang tua dan melakukan 

kegiatan sumbangan (CLPKB1.2). 

Selanjutnya, anak-anak yang beragama Kristen melaksanakan kegiatan 

keagamaan bersama Ibu Y. Ibu Y menyapa anak-anak dan menanyakan kabar 

mereka. Setelah itu, beliau meminta salah satu anak untuk memimpin doa bersama. 

Setelah selesai berdoa, mereka bernyanyi bersama. Biasanya, kegiatan tersebut 

diselingi dengan aktivitas seperti bercerita atau menggambar, sambil menunggu 

anak-anak yang beragama Islam menyelesaikan kegiatan keagamaannya. 

Sementara itu, anak yang beragama Budha bermain di kantor sekolah didampingi 

oleh guru lain,  
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karena di sekolah tersebut belum ada guru yang beragama Budha. Setelah selesai 

seluruh kegiatan keagamaan selesai, anak-anak Kembali ke kelas masing-masing 

untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran (CLPKB1.3). 

pada pukul 08.30 WITA, kegiatan pembukaan dimulai. Dalam kegiatan ini 

terselip pembelajaran penguatan nilai moderasi beragama. Saat anak-anak dari 

kelompok B1 memasuki kelas, Ibu B menegur mereka dengan lembut agar duduk 

bersama teman-teman lainnya, tidak memilih-milih teman. Setelah itu, Ibu B 

memulai percakapan dengan anak-anak mengenai bulan Ramadhan. Ia menanyakan 

kepada anak-anak yang beragama Islam apakah mereka sedang berpuasa hari ini. 

Sebaliknya kepada anak-anak yang beragama Kristen dan Budha, Ibu B juga 

bertanya sambil bercanda ringan untuk menciptakan suasana yang hangat dan 

menyenangkan. Selanjutnya, Ibu B memberikan penjelasan kepada anak-anak yang 

beragama Islam mengenai alasan teman-teman mereka yang beragama Kristen dan 

Budha tidak berpuasa. Begitupun sebaliknya, Ibu B menjelaskan kepada anak-anak 

yang beragama Kristen dan Budha mengapa teman-teman mereka yang beragama 

Islam menjalankan ibadah puasa (CLPKB1.4). 

Setelah kegiatan pembukaan selesai, pada pukul 09.00 WITA anak-anak 

memasuki kegiatan inti, yaitu mewarnai gambar tempat ibadah. Setiap anak 

mendapatkan gambar tempat ibadah sesuai dengan agamanya, seperti gambar 

masjid, gereja, dan pura. Anak-anak dengan tertib mengambil cat warna masing-

masing dari rak, lalu menunggu panggilan dari Ibu B yang membagikan lembar 

gambar satu per satu. Setelah seluruh anak menerima gambar, Ibu B menjelaskan 

bahwa gambar tersebut merupakan tempat ibadah sesuai agama masing-masing. 

Ketika Ibu B menjelaskan tentang masjid kepada anak-anak yang beragama Islam, 

anak-anak yang beragama Kristen dan Budhha memperhatikan dengan tenang 

(CLPKB1.5). 

dalam kegiatan mewarnai, terjadi beberapa percakapan antara anak-anak 

serta antara anak dan Ibu guru. Misalnya, ada seorang anak yang bertanya kepada 

temannya di sebelahnya, “Apa nama tempat ibadah kamu? Cantik gambarnya.” 

Temannya mejawab pertanyaan tersebut dengan sopan dan mennjelaskan nama 

tempat ibadahnya. Ada pula seorang anak yang, saat ditanya oleh Ibu B mengenai 

tempat ibdahnya, tidak mengetahui jawabannya. Kemudian, anak lain membantu 

dengan memberi tahu nama tempat ibadah tersebut. Saat anak-anak sedang 

mewarnai, Ibu B menyampaikan kepada mereka bahwa berteman boleh dengan 

siapa saja, tanpa membedakan agama atau latar belakang (CLPKB1.6). 

pada pukul 09.30 WITA, anak-anak menyerahkan hasil gambar yang telah 

mereka warnai kepada Ibu B. masing-masing anak kemudian membereskan cat 

warna mereka mencuci tangan dan bersiap untuk pulang. Sebelum berdoa, Ibu B 

melakukan kegiatan recalling dengan menunjukkan hasil gambar yang telah 

diwarnai sebelumnya. Sambil mengangkat gambar, Ibu B bertanya kepada anak-

anak.”siapa yang beribadah di tempat ini.”? Anak-anak dengan antusias 
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mengangkat tangan mereka sesuai dengan tempat ibadah yang mereka kenali. 

Setelah kegiatan recalling selesai, anak-anak berdoa bersama yang dipimpin oleh 

Ibu B. kemudian mereka berbaris untuk bersaliman dan menunggu di depan kelas 

hingga dijemput oleh orang tua masing-masing (CLPKB1.7). 
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CATATAN DESKRIPTIF HASIL OBSERVASI 

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Maret 2025 

Tempat : TK Kemala Bhanyangkari 03 Banjarbaru 

Waktu  : 08.00- Selesai WITA 

Sumber Data : Guru dan Anak  

Catatan deskriptif 

Pada hari Senin, 17 Maret 2025, peneliti melakukan riset di TK Kemala 

Bhayangkari 03 Banjarbaru. Seperti biasa, pada pukul 08.00 WITA, anak-anak 

melaksanakan kegiatan berdoa di ruangan masing-masing sesuai dengan agama 

mereka. di ruangan kelas B3, anak-anak yang beragama Kristen sedang melakukan 

kegiatan berdoa yang dipimpin oleh Ibu Y. kegiatan dimulai dengan mengucap 

syukur, berdoa, serta berbagi cerita tentang hal-hal yang membuat mereka senang 

maupun sedih (CLPKB3.1). 

Dalam kegiatan tersebut, Ibu Y juga selalu mengingatkan anak-anak tempat 

ibadah mereka. Selain itu Ibu Y meminta anak-anak untuk bercerita secara 

bergiliran guna membangun kepercayaan diri mereka. Selanjutnya Ibu Y meminta 

anak-anak secara bergiliran maju ke depan  untuk menggambar gereja di papan 

tulis, lalu menjelaskan gambar yang telah mereka buat. Ibu Y juga memperkenalkan 

kepada anak-anak hari besar keagamaan, yaitu paskah, serta memberi tahu 

perlengkapan apa saja yang perlu dibawa saat akan beribadah. Dan di ruangan yang 

lain anak yang beragama Islam melakukan kegiatan berdoa seperti biasanya, 

sedangkan anak yang beragama Budha bermain (CLPKB3.2). 

Setelah selesai berdoa, seluruh anak dari kelas B menuju ke halaman untuk 

mengikuti seleksi peserta senam dalam rangka memeriahkan acara Brimob. 

Kegiatan senam pun dimulai. Anak-anak berbaur satu sama lain dan mengikuti 

kegiatan tersebut dengan antusias dan penuh semangat. Setelah selesai, anak-anak 

Kembali ke kelas masing-masing. Sebelum memasuki kelas, mereka mencuci 

tangan terlebih dahulu. Di dalam kelas, Ibu T menyapa anak-anak dan menanyakan 

hari apa hari ini. Anak-anak pun menjawab pertanyaan tersebut dengan sopan. 

Selanjutnya Ibu T meminta anak-anak untuk menyebutkan ciptaan Allah satu per 

satu. Saat anak-anak yang beragama Islam menyebutkan jawaban, anak-anak yang 

Kristen memperhatikan dengan tenang, meskipun beberapa dari mereka turut serta 

menyebutkannya (CLPKB3.3). 
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Pada pukul 09.00 WITA, anak-anak bersiap untuk berdoa pulang. Mereka  

berdoa bersama-bersama hingga selesai. Setelah itu, Ibu T memberikan nasehat 

kepada anak-anak. Usai menyampaikan nasehat, anak-anak berbaris satu per satu 

untuk bersalaman dengan Ibu T dan guru pendamping. Selanjutnya anak-anak 

menunggu jemputan orang tua di depan kelas didampingi oleh Ibu T dan guru 

pendamping hingga mereka dijemput (CLPKB3.4). 
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CATATAN DESKRIPTIF HASIL OBSERVASI 

Hari/ Tanggal : Selasa, 18 Maret 2025 

Tempat : TK Kemala Bhanyangkari 03 Banjarbaru 

Waktu  : 08.00- Selesai WITA 

Sumber Data : Guru dan Anak  

Catatan deskriptif  

Pada hari Senin, 18 Maret 2025, peneliti melakukan riset di TK Kemala 

Bhayangkari 03 Banjarbaru. Sebelum pukul 08.00 WITA, anak-anak bermain di 

taman dengan penuh kegembiraan dan keceriaan. Meskipun mereka berasal dari 

agama yang berbeda, mereka tetap berinteraksi satu sama lain dengan baik. Pada 

pukul 08.00 WITA, anak-anak seperti biasa melaksanakan kegiatan berdoa sebelum 

memasuki kelas masing-masing. Di salah satu ruangan yang diisi oleh anak-anak 

beragama Islam, kegiatan dibuka oleh Ibu guru dengan memulai percakapan seputar 

bulan Ramadhan, yaitu tentang Hari Lebaran melalui sesi tanya jawab bersama 

anak-anak (CLPKB2.1). 

Setelah melakukan tanya jawab, anak-anak melanjutkan dengan membaca 

surah Al-Fatihah, Al- Ikhlas, Al-Falaq, An-Naas, doa belajar, dan doa untuk orang 

tua yang diputar melalui speaker. Anak-anak mendengarkan dan mengikuti dengan 

lancar tetapi masih terdapat beberapa anak yang diam saja. Setelah selesai berdoa, 

kegiatan selanjutnya adalah menonton cerita Nabi Nuh melalui televisi di kantor. 

Di samping anak-anak yang beragama Islam menonton cerita tersebut, terdapat 

seorang anak yang beragama Buddha di samping mereka ikut duduk dengan sambil 

bermain. Di sisi ruang yang lain, anak-anak yang beragama Kristen juga melakukan 

doa seperti biasanya. Karena anak-anak yang beragama Islam sedang menonton 

cerita, mereka melakukan kegiatan menggambar yang didampingi oleh Ibu Y 

(CLPKB2.2). 

Pada pukul 09.00 WITA, anak-anak memasuki kelas masing-masing untuk 

memulai pembelajaran. Mereka duduk di meja masing-masing. Ibu Y menyapa 

anak-anak dan menanyakan apakah mereka sudah berdoa kepada anak yang 

beragama Islam. Selanjutnya, Ibu Y mulai menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini. Kegiatan tersebut masih bertema Ramadhan, yaitu mewarnai 

gambar orang yang bersedekah untuk anak-anak yang beragama Islam, dan 

mewarnai gambar pohon  
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natal untuk anak-anak yang beragama Kristen. Setelah itu, Ibu Y memangil satu per 

satu anak untuk maju kedepan dan mengambil lembar gambar yang akan mereka 

warnai (CLPKB2.3). 

 setelah semua anak-anak mendapatkan lembar gambar, Ibu Y menjelaskan 

maksud gambar tersebut secara bergantian. Saat anak-anak sedang asyik mewarnai, 

terjadi percakapan di mana seorang anak yang beragama Islam menegur temannya 

yang beragama Kristen dengan mengatakan “sabar,” namun temannya menjawab 

bahwa dirinya beragama Kristen. Selain itu, ada beberapa anak yang tidak mau 

bergaul dengan teman-teman yang berbeda agama (CLPKB2.4). 

 pada pukul 09.30 WITA, anak-anak bersiap untuk pulang. Hasil mewarnai 

mereka diserahkan kepada Ibu Y, kemudian masing-masing membereskan alat 

mewarnai mereka. Ibu Y meminta anak-anak untuk berdoa sebelum pulang. Anak-

anak yang beragama Islam terlebih dahulu diminta mengucapkan 

“Bismillahirrahmanirrahim,” namun beberapa anak Kristen juga ikut 

mengikutinya. Setelah selesai mengucapkan “Bismillahirrahmanirrahim,” mereka 

berdoa bersama-sama. Ibu Y mengucapkan terimaksih atas kegiatan hari ini dan 

memberikan salam kepada anak-anak. Selanjutnya, Ibu Y memangil satu per satu 

anak yang duduk dengan rapi untuk maju ke depan dan bersalaman. Anak-anak 

kemudian menunggu di depan kelas atau taman bermain diawasi oleh Ibu Y, sampai 

orang tua mereka menjemput (CLPKB2.5). 
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LAMPIRAN IV 

CATATAN WAWANCARA 

CATATAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

KODE   : CWKS 1 

HARI, TANGGAL : Kamis, 20 Februari 2025 

JAM   : 07.54 

TEMPAT   : Ruangan Kepala Sekolah  

INTERVIEWEE : Ibu S 

INTERVIEWER : Peneliti ( Audia ) 

DESKRIPSI: 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa sekolah 

menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama di TK 

Kemala Bhayangkari 03 

Banjarbaru? 

TK Kemala ini adalah sekolah umum yang 

terdiri dari siswa-siswi dengan beragam latar 

belakang suku dan agama. Meskipun 

demikian, penting bagi kami untuk tetap 

memberikan pembelajaran agama yang 

inklusif. Pembelajaran agama tidak hanya 

terfokus pada satu agama saja, seperti islam, 

melainkan mencakup berbagai agama yang 

ada, agar anak-anak dapat memahami 

keberagaman sejak dini. Dan kami percaya 

bahwa mengenalkan nilai-nilai spiritual dari 

berbagai agama penting untuk membentuk 

karakter siswa yang toleran dan menghargai 

perbedaan. Di tingkat TK minimal siswa 

perlu diajarkan doa-doa pendek dari berbagai 

agama. Dengan pendekatan ini, kami 

berharap anak-anak dapat siap secara 

spiritual untuk melanjutkan Pendidikan ke 

jenjang SD, serta memiliki pemahaman yang 

baik tentang keagamaan di masyarakat.  Hal 

ini penting karena di sekolah umum yang 

bersifat kesatuan, latar belakang agama dan 

pekerjaan orang tua siswa pun sangat 
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No Pertanyaan Jawaban 

beragam, sehingga pendekatan yang inklusif 

perlu diterapkan. 

2 Sejak kapan sekolah ini 

mengenal nilai-nilai 

moderasi beragama dalam 

pembelajaran?  

Sejak awal berdirinya, sekolah ini telah 

mengajarkan tentang moderasi beragama. 

3 Menurut pengamatan ibu, 

bagaimana kompetensi guru 

yang ada dalam hal: 

pengenalan nilai moderasi 

yang dilakukan guru serta 

kerja sama guru dan orang 

tua dalam pengenalan nilai-

nilai moderasi beragama? 

Menurut pengamatan saya kompetensi guru 

yang ada dalam hal pengenalan nilai 

moderasi yang dilakukan guru sudah baik, 

dikarenakan adanya keberagaman agama 

baik dari siswa ataupun gurunya sehingga 

nilai-nilai moderasi beragama di sekolah ini 

berjalan dengan baik. Sehingga adanya sikap 

saling menghargai dan menghormati saat 

teman melakukan kegiatan keagamaan.  

4 Apakah guru pernah 

mengalami kesulitan dalam 

mengenalkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam 

pembelajaran? 

Alhamdulillah guru tidak pernah mengalami 

kesulitan dalam mengenalkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran, hal 

ini dikarenakan guru sudah terbiasa memiliki 

peserta didik yang agamanya beragam, 

sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 

keagamaan seperti berdoa dilakukan secara 

bergantian setiap harinya. Dan kami 

memiliki program kegiatan bersholawat bagi 

yang beragama islam setiap hari rabu dan 

kamis, begitupun dengan yang beragama 

Nasrani dan hindu mereka juga melakukan 

doa Bersama pada hari tersebut.  

5 Bagaimana rencana 

peningkatan nilai moderasi 

beragama? Dalam bentuk 

apa? 

Rencana peningkatan nilai moderasi guru 

adalah menambah pengetahuan guru 

mengenai pembelajaran agama untuk anak-

anak usia PAUD. Guru dapat menambah 

pengetahuan dengan cara mengadakan 

komunitas belajar disekolah, rajin membuka 

google mengenai nilai moderasi beragama 

dan cara mengimplementasikannya di 

sekolah.  

6 Apakah terdapat kegiatan 

kurikuler dan 

ekstrakurikuler dalam 

Untuk kegiatan nilai moderasi beragama 

untuk anak kami masukkan dalam kegiatan 

kurikuler dan dilaksanakan setiap hari rabu 

dan kamis. Juga pada saat kegiatan hari-hari 
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No Pertanyaan Jawaban 

pengenalan nilai moderasi 

beragama untuk anak?  

besar keagamaan, namun untuk kegiatan 

berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

dilakukan setiap hari.  

7 Apakah ada SOP dari 

penggunaan media yang 

digunakan untuk 

pembelajaran? Mengapa 

memilih media tersebut? 

Ada, media pembelajaran di sekolah cukup 

beragam, contohnya media elektronik seperti 

LCD, Bluetooth tiap kelas, TV, soundsystem, 

laptop dan tape recorder. Kami memilih 

media tersebut karena sangat mudah 

penggunaanya dan sangat membantu guru 

dalam menjelaskan materi pembelajaran dan 

anak pun sangat tertarik jika materi yang 

dijelaskan menggunakan media 

pembelajaran.  

8 Bagaimana dengan 

perawatan media tersebut? 

Jika ada yang rusak apa 

yang dilakukan dan akan 

menjadi tanggung jawab 

siapa? 

Perawatan media dilakukan oleh semua 

warga sekolah. Jika ada yang rusak seluruh 

warga sekolah akan bertanggung jawab, 

seperti guru, Yayasan maupun komitenya.  

9 Apakah media yang 

digunakan setiap kelas 

sama? 

Ada yang sama dan ada yang tidak. Karena 

terdapat media pembelajaran yang dimiliki 

terbatas oleh sekolah, sehingga penggunaan 

media tersebut digunakan secara bergantian 

atau sekaligus bersamaan.  

 

       Banjarbaru, 20 Februari 2025 

Interview,       Interviewer. 

 

 

 

 Ibu S           Audia  
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LAMPIRAN V 

CATATAN WAWANCARA 

 GURU KELAS 

KODE   : CWGKB 1 

HARI, TANGGAL : kamis, 20 Februari 2025 

JAM   : 11.30 

TEMPAT   : Ruangan kelas B 1 

INTERVIEWEE : Ibu B 

INTERVIEWER : Peneliti ( Audia ) 

DESKRIPSI: 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada tema khusus 

untuk mengenalkan nilai 

moderasi beragama? Dan 

tema apa yang digunakan? 

Iya ada tema khusus. Tema khususnya 

seperti memperingati hari-hari besar. 

Contohnya tentang  hari natal, Isra Miraj 

dan hari besar lainnya. Sebelum 

melaksanakan hari besar tersebut, saya 

selalu menjelaskan kepada anak-anak 

terlebih dahulu untuk kegiatan besar 

tersebut  

2 Apakah saat mengenalkan 

nilai moderasi beragama 

kepada anak dalam 

pembelajaran menggunakan 

cara atau dengan media? 

 Media yang saya gunakan biasanya dari 

youtube. Kalau di kelas, saya putarkan 

sholawat untuk anak- anak yang beragama 

islam.  Untuk anak-anak yang beragama 

Kristen saya pisahkan sendiri kegiatanya.  

Saya putarkan film pendek agar mereka bisa 

mengenal ajaran agama masing-masing 

seperti mengenal siapa tuhan mereka dan 

bagaimana ajaran dasar agamanya. Anak-

anak muslim biasanya belajar agama 

langsung bersama saya. Sedangkan untuk 

anak hindu, karena hanya satu orang saya 

berikan kegiatan mewarnai gambar tempat 

ibadah. Itu biasanya saya lakukan di kelas.  
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No Pertanyaan Jawaban 

3 Apa saja materi 

pembelajaran untuk 

mengenalkan nilai moderasi 

beragama ? mengapa 

memberikan materi itu? 

Saya memberikan materi lewat praktik 

langsung, misalnya mengajak anak-anak 

berdoa sesuai agama mereka masing-

masing, dan juga kegiatan lainnya yang 

berkaitan dengan pengenalan nilai-nilai 

agama. 

4 Apa saja jenis media 

pembelajaran berbasis 

moderasi beragama yang 

digunakan? 

Saya biasanya menggunakan alat bantu 

seperti youtube, ipad dan speaker 

5 Berapa jumlah media yang 

digunakan? Apakah setiap 

kelas mempunyai media 

yang sama? 

Saya menggunakan tiga jenis media, dan 

media yang dipakai di setiap kelas kurang 

lebih sama.  

6 Apa saja metode 

pembelajaran yang 

digunakan? Bagaimana 

menerapkan metode 

pembelajaran tersebut 

dengan menggunakan 

media? Mengapa 

menggunakan metode 

tersebut? 

Saya lebih banyak mengajak anak-anak 

untuk praktek secara langsung, misalnya 

cara berdoa. Anak-anak belajar bagaimana 

cara berdoa sesuai agama mereka, dan juga 

saya perkenalkan bagaimana cara berdoa 

teman-teman yang non muslim.  

7 Apakah ada hambatan anak 

dalam menggunakan metode 

tersebut? 

Hambatan yang sering dialami anak-anak 

mereka lupa bagaimana cara berdoa sesuai 

ajaran agamanya.  

8 Apa saja indikator yang 

dinilai pada perkembangan 

anak Ketika menggunakan 

media dalam pembelajaran? 

Saya menggunakan dua penilaian yaitu 

pengamatan dan foto,  

9 Bagaimana kemampuan guru 

menilai perkembangan anak 

dalam pembelajaran berbasis 

moderasi beragama? 

Saya menggunakan pengulangan dan sering 

mengingatkan, karena anak-anak mudah 

lupa, meskipun tidak semua begitu. Dengan 

cara ini, mereka bisa lebih memahami dan 

mengingat apa yang sudah dipelajari. 

10 Bagaimana bentuk metode 

dan teknik penilaian yang 

digunakan dalam 

pembelajaran berbasis 

moderasi beragama? 

Mengapa menggunakan jenis 

Teknik penilaian yang saya lakukan yaitu 

dengan, saya mengamati perilaku anak-

anak, lalu mengingat dan mencatat jika 

diperlukan bahwa anak seharusnya bersikap 

seperti ini. Ada anak yang cukup diingatkan 

sekali sudah mengerti, ada juga yang perlu 
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No Pertanyaan Jawaban 

metode dan teknik penilain 

tersebut? Dan bagaimana 

guru Menyusun dan 

menyepakati tahap, teknik 

dan instrumen penilaian serta 

menetapkan indikator 

capaian perkembangan anak? 

diingatkan berulang-ulang. Bahkan ada 

yang hanya dipanggil nama saja sudah 

paham apa yang harus dilakukan. Serta 

kesepakatan melalui kombel setiap 1 bulan 

sekali untuk instrumen penilaian dan 

indikator capaian perkembangan anak.   

11 Bagaimana bentuk pelaporan 

hasil penilain kepada 

orangtua dan format 

pelaporan yang digunakan? 

Kapan pelaporan kepada 

orangtua dilaksanakan? 

Setiap hari/setiap 

bulan/setiap semester. 

Pelaporan saya sampaikan dalam bentuk 

rapot saat pembagian raport. Di situ 

tercantum perkembangan anak, termasuk 

dalam aspek nilai-nilai keagamaan.  

12 Bagaimana cara 

menyingkronkan antara 

sekolah dan rumah dalam 

pengenalan moderasi 

beragama pada anak? 

Saya biasanya ngobrol langsung bersama 

wali murid, supaya bisa saling memahami 

dan menyesuaikan pembelajaran anak di 

kelas.  

13 Bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

nilai moderasi beragama 

dalam pembelajaran? 

Yaitu melalui modul ajar, melalui kombel 

atau berdiskusi Bersama-sama dan evaluasi 

 

Banjarbaru, 21 Februari 2025 

Interview,       Interviewer. 

 

 

   Ibu T             Audia  
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CATATAN WAWANCARA 

 GURU KELAS 

KODE   : CWGKB 3 

HARI, TANGGAL : jumat, 21 Februari 2025 

JAM   : 10.30 

TEMPAT   : Ruangan kelas B 3 

INTERVIEWEE : Ibu N 

INTERVIEWER : Peneliti ( Audia ) 

DESKRIPSI: 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada tema khusus 

untuk mengenalkan nilai 

moderasi beragama? Dan 

tema apa yang digunakan? 

Sama seperti yang lainnya. Juga 

memperingati hari-hari besar agama. 

Misalnya, saat Isra Mi’raj, anak-anak yang 

beragama islam ikut kegiatan di masjid. Di 

hari yang sama juga anak-anak Kristen 

bersama ibu Y pergi ke gereja dan anak 

hindu biasanya didampingi oleh guru 

agama Buddha yang kami undang khusus 

untuk mendampingi mereka.  

2 Apakah saat mengenalkan 

nilai moderasi beragama 

kepada anak dalam 

pembelajaran menggunakan 

cara atau  dengan media? 

Praktek dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan media gambar, misalnya 

gambar orang berbagi, saling menghormati 

antar agama, dan bagaimana cara mereka 

menghormati orang yang sedang berdoa.  

3 Apa saja materi pembelajaran 

untuk mengenalkan nilai 

moderasi beragama? 

mengapa memberikan materi 

itu? 

Materinya pakai gambar, contohnya 

gambar orang berbagi dan saling 

menghormati agama lain.   

4 Apa saja jenis media 

pembelajaran berbasis 

moderasi beragama yang 

digunakan? 

Dalam pembelajaran. Saya menggunakan 

media seperti laptop, gambar, dan lcd untuk 

membantu menjelaskan materi.  
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5 Berapa jumlah media yang 

digunakan? Apakah setiap 

kelas mempunyai media yang 

sama? 

Saya menggunakan tiga media dalam 

pembelajaran.  

6 Apa saja metode 

pembelajaran yang 

digunakan? Bagaimana 

menerapkan metode 

pembelajaran tersebut 

dengan menggunakan 

media? Mengapa 

menggunakan metode 

tersebut? 

Terkadang saya juga melakukan metode 

praktik secara langsung dan menerapkan 

dengan melakukan pendekatan secara 

personal, karena anak-anak memiliki latar 

belakang yang berbeda . 

7 Apakah ada hambatan anak 

dalam menggunakan metode 

tersebut? 

Alhamdulilah di kelas B3 tidak ada 

mengalami hambatan. Anak-anak dan 

orangtua mereka sangat menerima proses 

pembelajaran ini. Saat berdoa, biasanya 

anak-anak islam yang diminta berdoa 

terlebih dahulu dan kadang anak-anak 

Kristen yang bergantian memimpin doa. 

Mereka saling bergantian berdoa sesuai 

agama masing-masing. Sedangkan anak-

anak yang bukan giliran berdoa biasanya 

diam dan sudah paham untuk menghormati 

teman-temannya.  

8 Apa saja indikator yang 

dinilai pada perkembangan 

anak Ketika menggunakan 

media dalam pembelajaran? 

Penilaian saya menggunakan indikator 

ceklis, dan hasil karya (Foto) 

9 Bagaimana kemampuan guru 

menilai perkembangan anak 

dalam pembelajaran berbasis 

moderasi beragama? 

Saya mengamati mereka sejak awal, mulai 

dari cara mereka berdoa hingga bagaimana 

mereka berteman. Semua itu saya 

perhatikan melalui pengamatan sehari-hari 

di kelas.  

10 Bagaimana bentuk metode 

dan teknik penilaian yang 

digunakan dalam 

pembelajaran berbasis 

moderasi beragama? 

Mengapa menggunakan jenis 

metode dan teknik penilain 

Metode yang digunakan melalui ceklis dan 

hasil karya. Serta dengan teknik 

pengamatan dengan perilaku anak. Dan 

kami melakukan saat awal ajaran baru 

melalui kombel dan saling bertukar pikiran 

serta masuk-masukan dan dilakukan  tidak 
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tersebut? Dan bagaimana 

guru Menyusun dan 

menyepakati tahap, teknik 

dan instrumen penilaian serta 

menetapkan indikator 

capaian perkembangan anak? 

di awal pembelajaran saja tapi setiap 3 

bulan sekali.  

11 Bagaimana bentuk pelaporan 

hasil penilain kepada 

orangtua dan format 

pelaporan yang digunakan? 

Kapan pelaporan kepada 

orangtua dilaksanakan? 

Setiap hari/setiap 

bulan/setiap semester. 

Penilaian dilakukan menggunakan rapor, 

dan hasilnya dilaporkan kepada orang tua 

setiap semester.  

12 Bagaimana cara 

menyingkronkan antara 

sekolah dan rumah dalam 

pengenalan moderasi 

beragama pada anak? 

Saya biasanya mengobrol dengan wali 

murid saat pembagian raport, sekaligus 

menjelaskan tentang perilaku atau sikap 

anak di sekolah. Selain itu, saya juga 

memberikan arahan kepada wali murid 

tentang cara-cara yang bisa dilakukan untuk 

membantu mengatasi atau memperbaiki 

perilaku anak.  

13 Bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

nilai moderasi beragama 

dalam pembelajaran? 

Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, 

kami buat setiap tahun ajaran baru dan kami 

melakukan diskusi bersama-sama untuk 

menentukan tema dan berbagai hal lainnya 

yang akan dijalankan selama proses 

pembelajaran. 

 

Banjarbaru, 21 Februari 2025 

Interview,       Interviewer. 

 

 

Ibu N                     Audia  
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CATATAN WAWANCARA 

 GURU KELAS 

KODE   : CWGKB 2 

HARI, TANGGAL : Selasa, 25 Februari 2025 

JAM   : 11.30 

TEMPAT   : Ruangan kelas B 2 

INTERVIEWEE : Ibu Y 

INTERVIEWER : Peneliti ( Audia ) 

DESKRIPSI: 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada tema khusus 

untuk mengenalkan nilai 

moderasi beragama? Dan 

tema apa yang digunakan? 

Tema khusus yang diangkat biasanya 

tentang hari besar agama. Misalnya, anak 

islam ke masjid, anak Kristen ke gereja, dan 

anak hindu ke pura. Saya sebagai guru 

Kristen hanya mendampingi saja, 

menyesuaikan dengan kegiatan mereka 

masing-masing. 

2 Apakah saat mengenalkan 

nilai moderasi beragama 

kepada anak dalam 

pembelajaran menggunakan 

cara atau dengan media? 

 Saya melakukan kegiatan menggunakan 

buku cerita, gambar dan video, agar 

membantu anak-anak lebih mudah 

memahami.  

3 Apa saja materi 

pembelajaran untuk 

mengenalkan nilai moderasi 

beragama? mengapa 

memberikan materi itu? 

Materinya pembelajaran saya sampaikan 

melalui video agar lebih menarik dan mudah 

dipahami anak-anak.  

4 Apa saja jenis media 

pembelajaran berbasis 

moderasi beragama yang 

digunakan? 

Saya menggunakan Youtube dan 

memutarnya lewat speaker laptop. 

5 Berapa jumlah media yang 

digunakan? Apakah setiap 

kelas mempunyai media 

yang sama? 

Saya menggunakan dua media di kelas.  
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No Pertanyaan Jawaban 

6 Apa saja metode 

pembelajaran yang 

digunakan? Bagaimana 

menerapkan metode 

pembelajaran tersebut 

dengan menggunakan 

media? Mengapa 

menggunakan metode 

tersebut? 

Metodenya saya lakukan dengan praktik 

langsung supaya anak-anak lebih mudah 

memahami dan mengaplikasikan 

pembelajaran.  

7 Apakah ada hambatan anak 

dalam menggunakan metode 

tersebut? 

Saya tidak ada mengalami hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut.  

8 Apa saja indikator yang 

dinilai pada perkembangan 

anak Ketika menggunakan 

media dalam pembelajaran? 

Rencana kegiatan harian (Rkh) berisi 

kegiatan yang hasilnya berupa karya anak-

anak, seperti hasil menggambar atau 

mewarnai, serta dokumentasikan dengan 

foto-foto kegiatan mereka.   

9 Bagaimana kemampuan 

guru menilai perkembangan 

anak dalam pembelajaran 

berbasis moderasi 

beragama? 

Penilaian dilakukan berdasarkan hasil 

kegiatan anak dari semester ke semester. 

Selain itu, saya juga melakukan sosialisasi 

dan penilaian sehari-hari dengan 

memberikan arahan langsung kepada anak-

anak.  

10 Bagaimana bentuk metode 

dan teknik penilaian yang 

digunakan dalam 

pembelajaran berbasis 

moderasi beragama? 

Mengapa menggunakan 

jenis metode dan teknik 

penilain tersebut? Dan 

bagaimana guru menyusun 

dan menyepakati tahap, 

teknik dan instrumen 

penilaian serta menetapkan 

indikator capaian 

perkembangan anak? 

Penilaian yang saya lakukan dengan ceklis, 

pengamatan, dan hasil karya. Kami juga 

berdiskusi melalui kombel setiap bulan dan 

evaluasi bersama  setiap tiga bulan untuk 

memastikan perkembangan anak sesuai 

indikator yang disepakati.  

11 Bagaimana bentuk 

pelaporan hasil penilain 

kepada orangtua dan format 

pelaporan yang digunakan? 

Bentuk laporan yang saya lakukan adalah 

menggunakan rapor. Pelaporan tersebut 

saya sampaikan kepada orang tua saat 

pembagian raport dilakukan setiap semester 
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No Pertanyaan Jawaban 

Kapan pelaporan kepada 

orangtua dilaksanakan? 

Setiap hari/setiap 

bulan/setiap semester. 

12 Bagaimana cara 

menyingkronkan antara 

sekolah dan rumah dalam 

pengenalan moderasi 

beragama pada anak? 

Cara saya dengan berkomunikasi secara 

langsung dengan orang tua 

13 Bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

nilai moderasi beragama 

dalam pembelajaran? 

Saya membuat sendiri dalam 

pengevaluasiannya, karena yang islam beda 

dan Kristen beda dalam hal penyampaianya.  

 

Banjarbaru, 25 Februari 2025 

Interview,       Interviewer. 

 

 Ibu Y           Audia  
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LAMPIRAN VI 

CATATAN DOKUMENTASI  

KEGIATAN PENGUATAN NILAI MODERASI BERAGAMA 

No Foto Deskripsi 

1 

 

Kegiatan keagamaan anak-

anak beragama Islam di 

halaman sekolah, berupa doa 

sebelum belajar, pembacaan 

Asmaul Husna, sholawat, serta 

membaca surat Al-Fatihah, Al-

Ikhlas, Al- Falaq, dan An-

Naas. 

2 

 

 

Anak-anak beragama Kristen 

sedang melakukan kegiatan 

keagamaan di dalam ruang 

kelas, seperti berdoa, 

bernyanyi, dan mengucapkan 

syukur. 

3 

 

Anak-anak yang beragama 

Kristen setiap hari Kamis 

melakukan kegiatan berdoa 

bersama. Mereka juga rutin 

mengumpulkan sumbangan 

yang nantinya akan disalurkan 

ke panti asuhan. 

4 

 

Anak-anak B1 memasuki 

ruang kelas setelah berdoa dan 

melaksanakan kegiatan 

pembukaan. 
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No Foto Deskripsi 

5 

 

Kegiatan inti dimulai dengan 

pembelajaran menulis kata 

‘Air’ dan ‘Hujan’ 

6 

 

Anak-anak menikmati waktu 

istirahat dengan bermain dan 

berinteraksi. 

7 

 

Kegiatan ditutup dengan 

makan bersama dan berdoa. 

Anak-anak yang beragama 

Islam memimpin doa terlebih 

dahulu sebelum makan 

 

8 

 

 

Anak-anak Kristen 

menundukkan kepala dalam 

doa sebelum makan, dipimpin 

oleh satu anak. 
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No Foto Deskripsi 

 

9 

 

Anak beragama Buddha 

mengucapkan doa sebelum 

menyantap makanan. 

 

10 

 

 

Anak-anak sedang melakukan 

senam bersama dengan 

semangat. 

11 

 

Setelah selesai senam, anak-

anak melaksanakan kegiatan 

jalan santai mengelilingi area 

asrama Brimob. 

12 

 

Anak-anak kelas B3 memulai 

kegiatan inti dengan 

menggambar dan mewarnai . 
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No Foto Deskripsi 

13  Anak-anak sedang melakukan 

kegiatan puncak tema dengan 

memetik sayuran selada 

dikebun 

14 

 

Anak-anak B3 beristirahat 

setelah memetik sayur selada 

dan berdoa sebelum makan. 

 

15 

 

Anak-anak makan bekal 

bersama dengan tertib 

16 

 

Anak-anak memasuki kegiatan 

penutup dengan bersiap-siap 

untuk melaksanakan doa 

sebelum pulang. 
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No Foto Deskripsi 

17 

 

Anak-anak yang beragama 

Islam melaksanakan kegiatan 

keagamaan, antara lain berdoa, 

bersholawat, menyanyikan 

lagu-lagu Islami, serta 

membaca surah-surah Al-

Qur’an. 

18 

 

Anak-anak B2 memasuki kelas 

untuk memulai kegiatan 

pembukaan 

19 

 

 

Anak-anak melaksanakan 

kegiatan inti dengan mewarnai 

gambar tempat ibadah sesuai 

dengan agama masing-masing. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
 

Ibu guru mengajak anak-anak 

mengingat Kembali kegiatan 

yang telah mereka lakukan 

sebelumnya. 
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No Foto Deskripsi 

21 

 

 

Anak-anak Islam melakukan 

kegiatan berdoa seperti biasa 

22 

 

Anak-anak beragama Kristen 

menggambarkan tempat ibadah 

mereka satu per satu di papan 

tulis 

23 

 

 

Anak-anak mengikuti tes 

senam dalam rangka 

memeriahkan acara Brimob 

24 

 

Anak-anak yang beragama 

Kristen melakukan doa 

bersama, bernyanyi, dan 

mendengarkan cerita secara 

tertib. 

25 

 

Anak-anak yang beragama 

Islam melaksanakan kegiatan 

bersama, seperti berdoa, 

bersholawat, menyanyikan 

lagu-lagu Islam, dan kegiatan 

keagamaan lainnya. 
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No Foto Deskripsi 

26 

 

 

Setelah berdoa, anak-anak 

yang beragama Islam 

menonton tayangan cerita Nabi 

Nuh di televisi dengan tertib. 

27 

 

Anak-anak Kristen juga 

mengikuti kegiatan lain, yaitu 

menggambar. 

28 

 

Anak-anak melaksanakan 

kegiatan inti berupa mewarna 

dan menggambar dengan tema 

yang masih berkaitan dengan 

Ramadhan, yaitu gambar orang 

yang sedang bersedekah untuk 

anak yang beragama Islam, dan 

gambar Pohon Natal untuk 

yang beragama Kristen 

29 

 

 

Peneliti melakukan wawancara 

Bersama kepala sekolah 
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LAMPIRAN VII  

CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

GEDUNG DAN FASILITAS SEKOLAH 

No  Foto  Deskripsi  

1 

 

 

Foto Gedung sekolah 

TK Kemala Bhayangkari 

03 Banjarbaru 

2 

 

 

Ruang kelas B 1 

3 

 

Ruang Kelas B2 dan B3 

4 

 

Dapur  
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No  Foto  Deskripsi  

5 

 

Foto Ruangan UKS 

6 

 

Taman Bermain TK 

Kemala Bhayangkari 03 

Banjarbaru  

7 

 

 

Tempat Parkir Guru TK 

Kemala Bhayangkari 03 

Banjarbaru  
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LAMPIRAN VIII  

CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

DOKUMEN SEKOLAH 

No Foto  Deskripsi  

1 

 

 

Identitas Sekolah 

2 

 

 

Sejarah sekolah 
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3 

 

 

Visi, Misi dan 

Tujuan sekolah  

4  

 

 

 

Petas Lokasi 
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5 

 

Laporan 

perkembangan 

anak bagian nilai 

agama bentuk 

raport 

6 

 

 

 

Kegiatan 

pembiasan 
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7 

 

 

Pendampingan, 

evaluasi, dan 

pengemban 

profesional 

8 

 

 

Perencanaan 

Profil Pancasila 
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9 

 

 

Pengembangan 

profesional 
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LAMPIRAN IX 

SURAT KEPUTUSAN PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN X 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN SEMINAR DESAIN 

PROPOSAL SKRIPSI 
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LAMPIRAN XI 

SURAT PERSETUJUAN RISET 
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LAMPIRAN XII 

SURAT RISET DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN 

ANTASARI BANJARMASIN 
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LAMPIRAN XIII 

SERTIFIKAT LULUS KOMPREHENSIF 
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LAMPIRAN XIV 

SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI MELAKSANAKAN 

PENELITIAN 
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LAMPIRAN XV 

BUKU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 
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